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A B S T R A K 
Linear search dan binary search adalah dua algoritma pencarian yang 
sering digunakan dalam pengolahan data. Linear search dikenal karena 
kesederhanaannya dan kemampuannya untuk bekerja pada dataset 
yang tidak terurut, sementara binary search lebih efisien untuk dataset 
besar yang terurut. Penelitian ini membandingkan efisiensi kedua 
algoritma berdasarkan kompleksitas waktu, ruang, kondisi data, dan 
ukuran dataset. Hasil analisis menunjukkan bahwa linear search lebih 
cocok untuk dataset kecil atau data yang tidak terurut, sedangkan 
binary search jauh lebih efisien untuk dataset besar yang sudah 
terurut. Dengan memahami karakteristik masing-masing algoritma, 
pengguna dapat memilih algoritma yang paling sesuai dengan 
kebutuhan spesifiknya. Dengan demikian, optimalisasi proses 

pencarian tidak hanya bergantung pada kekuatan algoritma semata, tetapi juga pada kecermatan dalam 
menyesuaikannya dengan konteks penggunaan yang spesifik. 

A B S T R A C T 

Linear search and binary search are two commonly used algorithms in data processing. Linear search is 
known for its simplicity and ability to work with unsorted datasets, while binary search is more efficient 
for large, sorted datasets. This study compares the efficiency of both algorithms based on time 
complexity, space complexity, data conditions, and dataset size. The analysis results show that linear 
search is more suitable for small datasets or unsorted data, whereas binary search is significantly more 
efficient for large, sorted datasets. By understanding the characteristics of each algorithm, users can 
choose the most appropriate one for their specific needs. Thus, optimization of the search process 
depends not only on the power of the algorithm alone, but also on the accuracy in adapting it to the 
specific context of use. 
 
 
 

Pendahuluan  

Teknologi bukan hanya alat bantu, tetapi bagian integral dari strategi modern dan 
adaptif terhadap kebutuhan zaman(Sugiarti, 2024). Hal ini tercermin dalam dunia 
pemrograman, di mana algoritma pencarian menjadi salah satu komponen penting 
dalam mendukung efisiensi pengolahan data secara digital. Dalam dunia pemrograman, 
algoritma pencarian merupakan salah satu komponen penting dalam pengolahan data. 
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(Zaman & Yaqin, 2024) dalam laporan penelitiannya memaparkan bahwa teknologi 
dapat dianalisis dan diklasifikasikan dengan pendekatan klasterisasi menggunakan 
algoritma untuk mendukung pengambilan keputusan industri. Algoritma ini digunakan 
untuk menemukan elemen atau informasi tertentu dari sekumpulan data secara efisien. 
Linear search dan binary search adalah dua jenis algoritma pencarian yang sering 
digunakan karena memiliki kelebihan yang sesuai dengan kebutuhan tertentu. Linear 
search dikenal sebagai algoritma yang sederhana dan fleksibel karena dapat diterapkan 
pada data yang tidak terurut, sedangkan binary search menawarkan efisiensi tinggi pada 
data yang terurut(Situmorang, 2018).  

Namun, efisiensi dari kedua algoritma ini sangat bergantung pada ukuran dataset 
dan kondisi data yang digunakan. Linear search, meskipun sederhana, cenderung 
kurang efisien untuk dataset besar karena membutuhkan pemeriksaan elemen satu per 
satu. Di sisi lain, binary search jauh lebih efisien untuk dataset besar dengan 
kompleksitas waktu yang lebih rendah, tetapi memerlukan data yang sudah terurut 
sebelumnya. Dengan memahami perbandingan efisiensi waktu dan ruang antara linear 
search dan binary search, kita dapat menentukan algoritma yang paling tepat untuk 
diterapkan pada berbagai skenario pencarian.  

Pembahasan 

Pengertian Algoritma Pencarian  

Algoritma pencarian merupakan sekumpulan langkah atau prosedur yang 
dirancang untuk menemukan elemen atau informasi tertentu dalam sebuah kumpulan 
data. Tujuan utamanya adalah menentukan lokasi atau keberadaan elemen yang dicari. 
Dalam dunia pemrograman, algoritma ini menjadi salah satu metode krusial untuk 
menyelesaikan berbagai permasalahan.  

Algoritma pencarian digunakan secara luas karena kemampuannya untuk 
menemukan data atau informasi dengan cara yang efisien dan fleksibel. algoritma ini 
memainkan peran penting dalam pemrograman dan pengolahan data, serta membantu 
meningkatkan kinerja dan efektivitas berbagai sistem komputer dan aplikasi.  

Ada banyak jenis algoritma pencarian, salah satu algoritma yang paling banyak 
digunakan adalah linear search dan binary search . algoritma ini banyak diguanakan 
karena keduanya memiliki kelebihan yang relevan dengan berbagai kebutuhan 
pemrograman. 

Pengertian Algoritma Linear Search 

Algoritma linear search adalah algoritma pencarian yang bekerja dengan 
memeriksa elemen-elemen dalam daftar satu per satu hingga menemukan elemen yang 
dicari atau hingga seluruh elemen dalam daftar telah diperiksa. Linear search adalah 
algoritma pencarian yang paling seerhana dan mudah dimengerti dikarenakan dalam 
penerapannya tidak membutuhkan  data yang terurut. 
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Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan algoritma linear search: 

1. Implementasi Mudah: Linear search adalah metode pencarian yang sangat 
sederhana dan mudah dipahami. 

2. Efektif untuk Dataset Kecil: Linear search dapat memberikan hasil dengan cepat 
jika jumlah elemen dalam dataset relatif sedikit. 

Kekurangan algoritma algoritma linear search: 

1. Kurang Efisien untuk Dataset Besar: Pada dataset yang besar, linear search 
menjadi tidak efisien karena harus memeriksa elemen satu per satu secara 
berurutan. 

2. Waktu Pencarian Bergantung pada Ukuran Dataset: Semakin besar jumlah 
elemen dalam dataset, semakin lama waktu yang diperlukan untuk melakukan 
pencarian menggunakan linear search. 

Kompleksitas Waktu dan Ruang  

Kompleksitas waktu: 

1. Kasus Terbaik (Best-case): Terjadi ketika elemen yang dicari berada di posisi 
pertama dalam daftar. Dalam situasi ini, hanya satu perbandingan yang diperlukan, 
sehingga kompleksitas waktunya adalah O(1). 

2. Kasus Terburuk (Worst-case): Terjadi ketika elemen yang dicari berada di posisi 
terakhir atau tidak ada dalam daftar. Dalam hal ini, algoritma harus memeriksa 
semua n elemen, sehingga kompleksitas waktunya adalah O(n). 

3. Kasus Rata-rata (Average-case): Diasumsikan bahwa elemen yang dicari dapat 
berada di posisi mana pun dengan probabilitas yang sama. Rata-rata, algoritma 
akan memeriksa sekitar setengah dari elemen dalam daftar sebelum menemukan 
elemen yang dicari atau mencapai akhir daftar. Oleh karena itu, kompleksitas 
waktu rata-ratanya adalah O(n). 

Kompleksitas ruang: 

Linear search tidak memerlukan struktur data tambahan yang signifikan. 
Penggunaan memori biasanya terbatas pada beberapa variabel untuk iterasi dan 
penyimpanan sementara. Dengan demikian, kompleksitas ruangnya adalah O(1), 
menunjukkan bahwa algoritma ini menggunakan jumlah memori yang konstan terlepas 
dari ukuran input. 

Pengertian Algoritma Binary Search  

Algoritma binary search adalah algoritma pencarian yang bekerja dengan 
membagi data menjadi dua bagian yang hampir sama besar, kemudian hanya mencari 
pada bagian yang kemungkinan berisi elemen yang dicari. Menurut penelitian dari 
(Saputra et al., 2023), penggunaan metode binary search dalam pencarian titik pusat 
klaster dapat mempercepat proses pengelompokan data dan meningkatkan efisiensi 
analisis. Proses ini terus diulang hingga elemen ditemukan atau semua bagian telah 
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diperiksa. Berbeda dengan Linear Search, Binary Search membutuhkan data yang sudah 
terurut sebelumnya.  

Kelebihan dan kekurangan 

Kelebihan Binary Search: 

1. Efisiensi Tinggi: Binary search memiliki kompleksitas waktu O(log n)O(\log 
n)O(logn), sehingga jauh lebih cepat dibandingkan linear search, terutama pada 
dataset besar. 

2. Dapat Menangani Dataset Besar: Binary search sangat efisien untuk dataset 
besar yang sudah terurut, karena membagi dataset menjadi dua bagian di setiap 
iterasi. 

3. Implementasi Sistematis: Algoritma ini memiliki pendekatan sistematis dengan 
membagi data secara terus-menerus, yang memastikan bahwa elemen 
ditemukan atau dapat dipastikan tidak ada. 

Kekurangan Binary Search: 

1. Data Harus Terurut: Binary search hanya dapat digunakan pada dataset yang 
sudah terurut. Jika data tidak terurut, diperlukan proses pengurutan terlebih 
dahulu, yang dapat menambah waktu pemrosesan. 

2. Kurang Fleksibel: Tidak cocok untuk struktur data dinamis seperti linked list, 
karena membutuhkan akses indeks langsung ke elemen tengah. 

3. Implementasi Rekursif Membutuhkan Ruang Tambahan: Jika menggunakan 
pendekatan rekursif, algoritma ini membutuhkan ruang tambahan untuk stack 
rekursi, yang menghasilkan kompleksitas ruang sebesar O(log n) 

4. Tidak Efisien untuk Dataset Kecil: Pada dataset kecil, keuntungan efisiensi waktu 
binary search tidak terlalu terasa dibandingkan linear search, yang lebih 
sederhana untuk diimplementasikan. 

Kompleksitas Waktu dan Ruang 

Kompleksitas waktu: 
1. Kasus Terbaik (Best-case): Terjadi ketika elemen yang dicari berada tepat di tengah 

daftar pada pemeriksaan pertama. Dalam situasi ini, hanya satu perbandingan yang 
diperlukan, sehingga kompleksitas waktunya adalah O(1). 

2. Kasus Terburuk (Worst-case) dan Rata-rata (Average-case): Dalam skenario terburuk 
dan rata-rata, binary search membagi ruang pencarian menjadi dua bagian pada setiap 
langkah, mengurangi ukuran ruang pencarian secara eksponensial. Oleh karena itu, 
jumlah maksimum perbandingan yang diperlukan adalah log₂(n), di mana n adalah 
jumlah elemen dalam daftar. Dengan demikian, kompleksitas waktu untuk kasus 
terburuk dan rata-rata adalah O(log n). 
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Kompleksitas ruang: 
1. Implementasi Iteratif: Binary search dalam bentuk iteratif hanya membutuhkan 

beberapa variabel tambahan, seperti untuk menyimpan indeks batas atas, batas 
bawah, dan elemen tengah. Karena itu, penggunaan memori bersifat tetap dan tidak 
bergantung pada ukuran data, dengan kompleksitas ruang O(1). 

2. Implementasi Rekursif: Pada implementasi rekursif, setiap kali fungsi dipanggil, data 
sementara disimpan dalam stack rekursi. Karena binary search membagi data menjadi 
dua bagian di setiap langkah, jumlah maksimal pemanggilan fungsi adalah log₂(n). 
Akibatnya, kompleksitas ruang untuk metode rekursif adalah O(log n). 

Kesimpulan dan Saran 

Ketika memilih algoritma pencarian, penting untuk mempertimbangkan efisiensi 
waktu, ruang, kondisi data, dan ukuran dataset. Linear search dan binary search 
merupakan dua algoritma pencarian yang sering digunakan, masing-masing dengan 
kelebihan dan kekurangannya. Berikut perbandingan algoritma linear search dengan 
algoritma binary search: 

1. Efisiensi Waktu:  

a. Linear Search memiliki kompleksitas waktu O(n) dalam kasus terburuk, karena 
memeriksa elemen satu per satu hingga elemen yang dicari ditemukan atau 
hingga semua elemen telah diperiksa. Hal ini menjadikan linear search kurang 
efisien untuk dataset besar. 

b. Binary Search, di sisi lain, memiliki kompleksitas waktu O(logn), karena 
algoritma ini membagi dataset menjadi dua bagian pada setiap langkah. Oleh 
karena itu, binary search jauh lebih efisien pada dataset yang besar, asalkan 
data sudah terurut. 

2. Efisiensi Ruang: 

a. Linear Search menggunakan kompleksitas ruang O(1), karena hanya 
membutuhkan beberapa variabel untuk iterasi tanpa memerlukan memori 
tambahan. 

b. Binary Search memiliki kompleksitas ruang O(1) pada implementasi iteratif, 
namun pada implementasi rekursif, membutuhkan ruang tambahan sebesar 
O(logn) untuk menyimpan stack rekursi. 

3. Kondisi Data: 

a. Linear search dapat bekerja pada data yang tidak terurut, sehingga lebih 
fleksibel. 

b. Binary search membutuhkan data yang terurut, sehingga memerlukan 
langkah tambahan untuk mengurutkan data sebelum pencarian. 
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4. Kecepatan Pada Dataset Kecil: 

a. Linear search lebih sederhana dan bisa bersaing dengan binary search pada 
dataset kecil, karena overhead proses pengurutan tidak diperlukan. 

Linear search dan binary search memiliki kelebihan masing-masing, sehingga 
pilihan algoritma terbaik tergantung pada kondisi data dan kebutuhan aplikasi. Linear 
search lebih cocok digunakan pada dataset yang tidak terurut atau ketika ukuran 
dataset kecil. Algoritma ini tidak memerlukan langkah tambahan untuk mengurutkan 
data, sehingga implementasinya lebih sederhana dan langsung. Selain itu, untuk 
pencarian yang jarang dilakukan atau hanya sekali, linear search lebih efisien karena 
tidak ada overhead proses pengurutan data. 

Sebaliknya, binary search menjadi pilihan yang lebih baik untuk dataset besar yang 
sudah terurut. (Pratama, 2020) menjelaskan bahwa algoritma binary search 
menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan linear search dalam aplikasi 
pencarian kata pada kamus digital. Dengan kompleksitas waktu O(logn), binary search 
jauh lebih cepat dibandingkan linear search yang memiliki kompleksitas waktu O(n). 
Algoritma ini sangat ideal untuk skenario pencarian berulang pada dataset yang sama, 
di mana efisiensi waktu menjadi prioritas. Namun, binary search hanya dapat digunakan 
pada data yang sudah terurut, sehingga membutuhkan langkah tambahan untuk 
pengurutan, yang dapat menjadi beban jika dataset berubah secara dinamis. 

Berdasarkan analisis perbandingan linear search dan binary search, disarankan 
agar pemilihan algoritma pencarian disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dan kondisi 
dataset. Untuk dataset kecil atau yang tidak terurut, linear search dapat menjadi pilihan 
karena kemudahannya dalam implementasi. Namun, untuk dataset besar yang 
membutuhkan efisiensi waktu lebih tinggi, binary search lebih disarankan asalkan data 
sudah diurutkan terlebih dahulu. 
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